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ABSTRAK 

Mohammat alfan huda,2025, Analisis Sosiologi Hukum Terhadap Peran Kiai 

Dalam Suksesi Pemenangan Calon Kepala Desa Didesa Potoan Laok 

Kecamatan Palengaan Kabupaten Pamekasan Skripsi Program Study Hukum 

Tata Negara Fakultas Syari’ah IAIN MADURA Pembimbing Abd. Muni., M.H.I. 

Kata Kunci: Pemilihan Kepala Desa,Peran Kiai,Sosiologi Hukum 

 Penelitian ini berangkat dari fenomena yang sering terjadi di Madura, di 

mana para kiai tidak hanya berperan sebagai tokoh agama, tetapi juga punya 

pengaruh besar dalam proses politik lokal, khususnya dalam pemilihan kepala 

desa. Salah satu contohnya adalah di Desa Potoan Laok, Kecamatan Palengaan, 

Kabupaten Pamekasan. Dalam Pilkades, kiai sering dijadikan panutan oleh 

masyarakat karena dianggap memiliki pandangan yang bijak 

 Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana peran kiai dalam proses 

pemilihan kepala desa serta bagaimana keterlibatan mereka dapat dipahami 

melalui pendekatan sosiologi hukum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh kiai dalam menentukan arah dukungan masyarakat dan 

bagaimana dampaknya terhadap proses demokrasi lokal. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan hukum 

empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung, dan 

dokumentasi. Informan terdiri dari calon kepala desa, tokoh masyarakat, pemuda 

desa, serta perangkat desa. Peneliti terlibat langsung di lapangan untuk 

mendapatkan gambaran yang utuh tentang peran kiai dalam Pilkades. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kiai sangat besar dalam 

menentukan kemenangan calon kepala desa. Dukungan kiai sering kali menjadi 

faktor kunci karena masyarakat cenderung mengikuti arahan beliau. Selain itu, 

peran kiai juga terbukti mampu meredam potensi konflik dan menjaga ketertiban 

masyarakat selama Pilkades. Meski tidak semua warga mengikuti arahan kiai, 

namun pengaruhnya tetap sangat dominan. Dengan kata lain, kiai bukan hanya 

menjadi tokoh agama, tapi juga penjaga stabilitas sosial dan moral dalam proses 

demokrasi di desa. 

 

 

 

  


